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Pemberitahuan Penting tentang Isi—Estimasi dan Laporan

Laporan ini disusun oleh Access Partnership untuk Google. Semua informasi dalam laporan 
ini diperoleh atau diestimasi oleh analisis Access Partnership menggunakan informasi di luar 
kepemilikan Google dan informasi yang tersedia untuk umum. Google tidak memberikan 
data tambahan apa pun dan juga tidak mendorong estimasi apa pun yang dibuat dalam 
laporan. Informasi yang diperoleh dari sumber eksternal dan penelitian dengan hak milik 
dirujuk dengan jelas dalam catatan kaki.

Angka keuangan dalam laporan ini diestimasi dalam dolar AS. Konversi, jika berlaku, 
didasarkan pada nilai tukar rata-rata untuk periode dari Januari 2022 hingga Desember 
2022, kecuali dinyatakan lain dari itu.

Tentang Access Partnership

Access Partnership (www.accesspartnership.com) adalah perusahaan konsultan kebijakan 
global, dengan keahlian terintegrasi di berbagai bidang termasuk teknologi, urusan 
pemerintahan, organisasi multilateral, dan keberlanjutan. Praktik Strategi Ekonomi kami 
(sebelumnya dikenal sebagai AlphaBeta; informasi lebih lanjut dapat ditemukan di sini)1 

menyediakan praktik penasihat strategis yang melayani klien secara global. Tim penasihat 
kami adalah ahli dalam strategi dan ekonomi yang bermitra dengan klien dari sektor swasta, 
publik, dan nirlaba untuk mengidentifikasi kekuatan yang membentuk pasar mereka dan 
mengembangkan rencana praktis untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan.

1 AlphaBeta diakuisisi oleh AA Access Partnership Pte Ltd pada November 2021. Siaran persnya dapat dilihat di:
https://accesspartnership.com/access-partnership-acquires-alphabeta-to-expand-asian-and-global-policy capabilities-2/
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Indonesia telah menjadi salah satu ekonomi seluler 
dengan pertumbuhan tercepat di dunia, dengan 
populasi pengguna ponsel yang semakin aktif 
hingga mencapai lebih dari 200 juta pengguna 
Internet seluler pada tahun 2022.2 Penelitian 
menunjukkan bahwa orang Indonesia menggunakan 
ponsel mereka lebih dari 5 jam per hari, sehingga 
menjadikan Indonesia negara yang paling sering 
menggunakan ponsel mereka di dunia (setara 
dengan Brasil).3 Laju digitalisasi semakin kencang 
oleh pandemi COVID-19 yang mendorong semua 
orang untuk terjun lebih dalam ke ranah digital.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi selulernya, 
Indonesia menyaksikan munculnya ekosistem 
aplikasi yang berkembang pesat. Ekonomi seluler 
telah berperan penting dalam transformasi digital 
Indonesia: ia melahirkan developer dan perusahaan 
baru, beragam aplikasi, dan aktivitas e-commerce 
yang kuat. Ekosistem aplikasi dinamis di Indonesia 
telah memungkinkan bisnis, terutama usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), untuk berkembang 
selama pandemi, dan terus mendorong kemajuan 
ekonomi seluler negara. Terlebih lagi, banyak 
start-up Indonesia yang berspesialisasi dalam 
e-commerce,4 dan beberapa di antaranya telah 
berkembang menjadi unicorn dengan valuasi lebih 
dari USD 1 miliar.

Meskipun banyak faktor yang mendukung 
kebangkitan ekonomi seluler Indonesia, laporan 
ini akan berfokus pada skala penentunya, yakni: 
sistem operasi dan platform distribusi aplikasi.

RINGKASAN EKSEKUTIF

Sistem operasi adalah perangkat lunak yang 
memungkinkan perangkat seperti smartphone 
berfungsi dengan menjalankan aplikasi dan program 
lainnya. Pabrikan smartphone dapat dengan mudah 
memilih sistem operasi terbuka seperti Android5  
untuk membuat perangkat dan berfokus pada 
pembuatan perangkat keras yang mumpuni. Hal 
ini telah memfasilitasi turunnya harga smartphone 
selama satu dekade terakhir dan mempercepat 
inovasi ponsel. Para developer juga memanfaatkan 
Android untuk membuat aplikasi yang langsung 
kompatibel dengan banyak perangkat seluler, 
sehingga memungkinkan mereka menjangkau 
khalayak luas. Bersama-sama, produsen dan 
developer menggunakan Android untuk membuat 
produk dan aplikasi yang bermanfaat dan inovatif 
bagi masyarakat Indonesia, dan dengannya pula 
meningkatkan inklusi digital.

Platform distribusi aplikasi adalah platform digital 
tempat orang-orang menemukan aplikasi, game, 
film, acara TV, dan buku favorit mereka - dengan ini 
memungkinkan mereka mengakses layanan digital 
yang bermanfaat dan menghibur dengan mudah, 
serta menikmati manfaat ekonomi seluler. Google 
Play, sebagai contoh, yang terdapat di Android, telah 
membantu developer Indonesia menjangkau jutaan 
pengguna di seluruh dunia, dan para konsumen 
mendapat manfaat besar dari ekosistem aplikasi 
yang dinamis ini, dengan rata-rata 23 aplikasi 
yang mereka unduh ke perangkat mereka secara 
proaktif.6 Selain itu, para konsumen juga mendapat 
manfaat dari aplikasi baru yang mereka temui di 
Google Play serta peningkatan keamanan yang 
diperoleh (Gambar E1).

2. Statista (2023), “Number of mobile Internet users in Indonesia 2019-2028 (in millions)”. Tersedia di: https://www.statista.com/statistics/558642/
number-of-mobile-internet-user-in-indonesia/

3. Data.ai (2022), “State of Mobile Market 2022: Spotlight on Indonesia Report”. Tersedia di: https://www.data.ai/en/insights/market-data/indonesia-
mobile-market-spotlight-2022/

4. Media Indonesia (2021), “E-Commerce Lokal Jadi Raja di Persaingan Lokapasar Indonesia”. Tersedia di: https://mediaindonesia.com/ekonomi/450169/e-
commerce-lokal-jadi-raja-di-persaingan-lokapasar-indonesia

5. Sistem operasi terbuka mengacu pada perangkat lunak dengan kode sumber yang dapat diperiksa, dimodifikasi, dan ditingkatkan oleh siapa saja. 
Android menyediakan dokumentasi publik dari kode sumbernya, sehingga memungkinkan publik untuk memberikan kritik, melaporkan kendala, dan 
menawarkan saran untuk meningkatkan kode sumber yang ada. Informasi lebih lanjut tersedia di: https://source.android.com/.  

6. Survei konsumen Access Partnership (2023). 4
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Gambar E1
Konsumen percaya bahwa mereka mendapat manfaat dari penggunaan Google Play

Android mendukung pekerjaan dalam ekonomi aplikasi dan memungkinkan terciptanya 
pekerjaan baru melalui ekonomi pekerja lepas

Namun, masa depan digital Indonesia yang cerah 
terus menghadapi tantangan. Indonesia masih 
memiliki kesenjangan digital yang besar: banyak 
manula, rumah tangga berpendapatan rendah, dan 
penduduk desa yang tidak terhubung secara digital; 
banyak UMKM yang belum mengadopsi transformasi 
digital; dan ada kekurangan keterampilan yang 
signifikan dalam tenaga kerja lokal. Ini adalah masalah 

kritis yang perlu ditangani. Untuk mengatasinya, 
perusahaan swasta dan instansi pemerintah harus 
bergerak dan bekerja sama. Bagian terakhir laporan 
ini memberikan rekomendasi tentang bagaimana 
Indonesia dapat sepenuhnya memanfaatkan 
peluang dari berkembangnya ekosistem aplikasi 
negara.

7. Google Blog (2022), “Google Play & Android dibuat untuk membantu developer meraih kesuksesan”. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.
com/2022/04/google-play-android-dibuat-untuk.html

8. 42matters (2023), “Indonesia App Market Statistics in 2023 for Android”. Tersedia di: https://42matters.com/indonesia-app-market-statistics
9. Access Partnership (2023), Mendorong ekonomi digital Indonesia: Bagaimana Google Play membantu app developer Indonesia menghasilkan lebih dari 

Rp 1,5 triliun pada tahun 2022. Tersedia di: https://accesspartnership.com/mendorong-ekonomi-digital-indonesia-bagaimana-google-play-membantu-
app-developer-indonesia-menghasilkan-lebih-dari-rp-15-triliun-pada-tahun-2022/

Gambar E2

5

Catatan: n=500. Sampel survei ini signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya 
berdasarkan wilayah.
SUMBER: Survei konsumen Access Partnership 2023.

1. Pekerjaan ekonomi aplikasi dibagi menjadi tiga kategori: pekerjaan langsung, tidak langsung, dan spillover. Contoh pekerjaan ekonomi aplikasi langsung adalah app 
developers; software engineers yang pekerjaannya membutuhkan pengetahuan tentang aplikasi seluler; security engineers yang membantu menjaga keamanan aplikasi 
seluler agar tidak diretas; dan pekerja help desk yang mendukung penggunaan aplikasi seluler. Contoh pekerjaan ekonomi aplikasi tidak langsung adalah pekerjaan non-
IT (seperti staf penjualan, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, atau administrasi) yang mendukung pekerjaan ekonomi aplikasi inti di perusahaan yang sama. 
Pekerjaan spillover adalah pekerjaan dalam ekonomi lokal yang didukung oleh barang maupun jasa yang dibeli oleh perusahaan, atau oleh pendapatan yang mengalir ke 
pekerja ekonomi aplikasi inti dan tidak langsung.
Catatan: Angka diperkirakan berdasarkan data tahunan terbaru yang tersedia untuk tahun 2022.
2. Ini mengacu pada own-account workers atau pekerja dengan usaha sendiri yang menggunakan platform digital untuk menyediakan layanan mereka dan keuntungannya 
tidak bisa dikaitkan dengan Google Play saja.
SUMBER: Analisis Access Partnership

Saat ini, Indonesia memiliki lebih dari 10.000 app 
developer yang aktif di Google Play7,  yang secara 
keseluruhan telah menciptakan lebih dari 42.000 
aplikasi Indonesia di Android.8 Ekosistem aplikasi 
yang digerakkan oleh Google Play dan Android telah 
menghasilkan pekerjaan-pekerjaan baru dalam ekonomi 
aplikasi dan memungkinkan terciptanya pekerjaan 
melalui ekonomi pekerja lepas (Gambar E2).9 

Pada tahun 2022 saja, para app developers 
ini memiliki penghasilan lebih dari 

melalui Google Play, bukti akan 
keberhasilan mereka memasuki pasar 
domestik dan internasional.

RP 1,5 triliun (US$ 103 juta) 

M
em

ajukan ekonom
i aplikasi: D

am
pak Android dan G

oogle Play di Indonesia



6

M
em

ajukan ekonom
i aplikasi: D

am
pak Android dan G

oogle Play di Indonesia

PENDAHULUAN: MENGEMBANGKAN 
SISTEM APLIKASI YANG KUAT DI 
INDONESIA

Indonesia adalah salah satu negara dengan 
pertumbuhan ekonomi seluler tercepat di dunia, 
nampak dari jumlah pengguna Internet seluler 
di Indonesia yang diperkirakan mencapai hampir 
265 juta orang pada tahun 2028.10 Hal ini memicu 
adanya kebangkitan ekonomi aplikasi11 —subsektor 
dari ekonomi seluler. Ekonomi aplikasi mengacu 
pada ekosistem aplikasi, app developer, platform 
distribusi aplikasi, dan transaksi ekonomi serta 
pendapatan yang dihasilkan melalui penggunaan 
aplikasi seluler. Bila dikembangkan, ekosistem 
ini dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi digital suatu negara.

Konsumen Indonesia juga dikenal sebagai salah 
satu masyarakat di seluruh dunia yang sangat 
sering menggunakan ponselnya. Mereka dapat 
menggunakan ponsel mereka lebih dari 5 jam per 
hari.12 Dengan pergeseran menuju peningkatan 
digitalisasi, banyak orang Indonesia menjadi 
semakin bergantung pada aplikasi seluler untuk 
tugas sehari-hari, mulai dari komunikasi dan 
hiburan hingga e-commerce dan perbankan 
online. Pandemi COVID-19 pun telah menyebabkan 
peningkatan penggunaan ponsel dengan jumlah 

unduhan aplikasi yang lebih tinggi13 karena semakin 
banyak orang menggunakan perangkat seluler 
mereka untuk membantu mereka bekerja, belajar, 
berkomunikasi, dan mengakses hiburan selama 
karantina pandemi.

Di sinilah Android hadir sebagai bagian penting dari 
ekosistem aplikasi di Indonesia. Android, dengan 
sifat sumber terbukanya, memungkinkan produsen 
peralatan asli (OEM) untuk membangun berbagai 
perangkat unik yang semuanya bekerja dengan 
baik tanpa harus membuat perangkat lunak baru 
dari awal. Hal ini menghasilkan keragaman dan 
inovasi yang lebih besar di industri, mendorong 
persaingan yang menurunkan harga smartphones 
dan meningkatkan keragaman perangkat, serta 
memberikan pilihan dan keterjangkauan konsumen 
yang lebih besar. Keterjangkauan dan aksesibilitas 
yang lebih baik ini dari perangkat Android telah 
membuat 97 juta lebih orang Indonesia terhubung 
ke Internet melalui smartphones, sehingga 
berpotensi menambah Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia hingga 653 triliun rupiah (USD 44 
miliar) selama 5 tahun terakhir dibandingkan jika 
Android tidak ada di pasaran.14  

10. Statista (2023), “Number of mobile Internet users in Indonesia 2019-2028 (in millions)”. Tersedia di: https://www.statista.com/
statistics/558642/number-of-mobile-internet-user-in-indonesia/

11. Technopedia (2017), “What does app economy mean?”. Tersedia di: https://www.techopedia.com/definition/28141/app-economy
12. Data.ai (2022), “State of Mobile Market 2022: Spotlight on Indonesia Report”. Tersedia di: https://www.data.ai/en/insights/market-data/

indonesia-mobile-market-spotlight-2022/
13. Sensor Tower (2020), “Data Used by Mobile App Downloads Surged 52% During COVID-19.” Tersedia di: https://sensortower.com/blog/app-

download-data-usage-growth
14. Analisis dan pemodelan ekonomi Access Partnership.
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Mengingat maraknya penggunaan teknologi seluler 
di Indonesia, para developer telah berlomba-lomba 
untuk menyediakan aplikasi dan game terbaik bagi 
konsumen. Selama bertahun-tahun, konsumen 
mengharapkan keragaman pilihan ini—misalnya, 
setiap aplikasi transportasi online telah melahirkan 
selusin aplikasi serupa,15  begitu juga dengan aplikasi 
untuk belanja atau streaming video.16 Namun, pasar 
aplikasi masih jauh dari jenuh karena masih banyak 
inovasi terbaru yang kerap bermunculan. Para 
developer harus menjaga sisi kompetitif mereka 
agar tetap relevan atau berisiko kehilangan pangsa 
pasar.

Para developer kemudian tidak hanya mengandalkan 
hasil karya teknologi mereka saja, tetapi juga 
strategi-strategi yang efektif dan cerdas. Platform 
distribusi aplikasi, seperti Google Play, dapat 
memberi mereka peluang unik untuk menjangkau 
dengan mudah kelompok konsumen potensial yang 
lebih besar di seluruh dunia. Dengan memanfaatkan 
kekuatan platform distribusi aplikasi ini, para 
developer dapat meningkatkan pendapatan serta 
mengubah perilaku konsumen.

Di antara banyaknya jenis aplikasi yang ada di 
pasaran, e-commerce telah menjadi salah satu 
yang paling kompetitif secara internasional. 
Aplikasi e-commerce mendorong sebagian besar 
pertumbuhan ekonomi digital dan mengubah cara 
kita berperilaku sebagai konsumen.

E-commerce telah menjadi bagian integral dalam 
membantu bisnis, terutama UMKM, agar tetap 

tangguh di tengah terpaan masalah. Bisnis Indonesia 
yang beralih ke digital selama pandemi terbukti 
lebih mungkin untuk tetap buka, dan penjualannya 
pun pulih lebih cepat.17 Maraknya e-commerce telah 
menghubungkan bisnis di Indonesia ke pasar baru 
di seluruh dunia dan mendorong tiga perempat dari 
gross merchandise value (GMV) ekonomi digital 
nusantara pada tahun 2022. E-commerce pun 
diperkirakan akan tumbuh rata-rata sebesar 17% 
per tahun antara tahun 2022 dan 2025. 18  

Selain menggunakan e-commerce, bisnis lokal 
juga telah menghadirkan aplikasi mereka sendiri 
untuk melibatkan pelanggan lama dan baru dengan 
lebih baik. Hal ini dapat dilihat dengan aplikasi 
yang memiliki dompet digital, seperti Gojek dan 
DANA, hingga perusahaan-perusahaan start-up 
non-unicorn seperti Paxel. Pencapaian beberapa 
aplikasi ini dalam skala besar menunjukkan bahwa 
ekosistem aplikasi memungkinkan bisnis untuk 
lebih terhubung dengan konsumen dan memenuhi 
kebutuhan mereka.

Seperti yang ditunjukkan dari keberhasilan di atas, 
ekosistem aplikasi sangat penting dalam membantu 
pertumbuhan lanskap digital Indonesia. Dengan 
bantuan sistem operasi dan platform distribusi 
aplikasi yang dapat diakses, developer lokal dapat 
membuat serta mendistribusi aplikasi dan layanan 
baru dengan lebih mudah. Aplikasi yang sukses juga 
membantu mendorong adopsi smartphones lebih 
lanjut dan secara bersamaan mengembangkan 
ekonomi digital negara lebih luas.

15. Carisinyal, “15 Aplikasi Ojek Online Terbaik dan Terpopuler di Indonesia”. Tersedia di: https://carisinyal.com/aplikasi-ojek-online/
16. DailySocial (2020), “Pandemi mendorong konsumsi platform VOD yang lebih tinggi, konten original masih menjadi kunci”. Tersedia di: https://

dailysocial.id/post/lika-liku-platform-ott-video-lokal
17. World Economic Forum (2021), “Why e-commerce is key to Indonesia’s small businesses”. Tersedia di: https://www.weforum.org/

agenda/2021/11/why-ecommerce-key-to-indonesias-small-businesses/
18. Bain (2022), “e-Conomy SEA 2022”. Tersedia di: https://services.google.com/fh/files/misc/indonesia_e_conomy_sea_2022_report.pdf
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KENYAMANAN DAN PILIHAN KONSUMEN 
YANG LEBIH BESAR MELALUI EKOSISTEM 
APLIKASI YANG AMAN

01

Ekosistem Android sangat dihargai oleh 
pengguna, dan banyak dari mereka menyebutkan 
ketersediaan aplikasi dan kemudahan dalam 
menyesuaikan aplikasi sebagai alasan terbaik 
mengapa mereka menyukai Android, di antara 
alasan lainnya (Gambar 1).

Android menawarkan kemudahan yang lebih 
besar bagi konsumen, memungkinkan mereka 
mengakses beragam aplikasi dan alat melalui 
aplikasi bawaan dengan mudah. Untuk aplikasi 
dan alat yang sudah umum digunakan, seperti 
email, mesin pencarian, dan peta online, 
produsen perangkat Android dapat menawarkan 
hal-hal ini sebagai aplikasi pra-instal di perangkat 
seluler. Inklusi ini salah satunya termasuk aplikasi 
Google seperti Google Search dan Gmail, yang 
dianggap penting oleh banyak konsumen untuk 

dimiliki sebagai aplikasi bawaan di ponsel mereka. 
Bahkan pengguna non-Android yang perangkatnya 
tidak memiliki aplikasi Google pra-instal pun sering 
menggunakan aplikasi-aplikasi ini (Gambar 2).

Meski begitu, apabila konsumen tidak menggunakan 
aplikasi-aplikasi pra-instal yang sudah ada, 
mereka memiliki fleksibilitas untuk mematikan 
atau menghapus aplikasinya dengan mudah di 
perangkat mereka. Lebih dari separuh konsumen 
merasa dapat menghapus aplikasi pra-instal 
dengan mudah.20 Demikian pula, meskipun 
beberapa platform distribusi aplikasi sudah menjadi 
bawaan di perangkat Android (seperti Google Play 
Store; Samsung Galaxy Store), konsumen bebas 
mengunduh platform distribusi aplikasi lain dari 
provider yang berbeda di perangkat Android mereka.

Ekosistem Android

1.  Statista (2023), “Number of available applications in the Google Play Store December 2009 to March 2023”. Tersedia di: https://www.
statista.com/statistics/266210/number-of-available-applications-in-the-google-play-store/. Diambil 14 April 2023. 

Android dan Google Play memberi konsumen akses terbuka ke dunia aplikasi seluler serta memberi mereka 
kebebasan untuk memilih dari jutaan opsi untuk menemukan aplikasi yang paling sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Dengan peningkatan rata-rata 10% per tahun antara tahun 2015 dan 2022, jumlah total aplikasi 
yang tersedia bagi pengguna di Google Play telah melonjak hingga lebih dari 2,6 juta.19 Koleksi yang terus 
berkembang ini memungkinkan pengguna untuk mengakses dengan mudah berbagai aplikasi, mulai dari 
alat produktivitas hingga platform media sosial dan game seluler.

Gambar 1

Fitur Android yang paling disukai sebagai 
sistem operasi di Indonesia

Gambar 2

Konsumen menganggap aplikasi pra-
instal berguna, dan pengguna yang tidak 
memilikinya sebagai aplikasi bawaan juga 
sering menggunakannya

SUMBER: Tiga teratas dari delapan fitur Android yang paling disukai 
oleh konsumen. Sampel survei ini signifikan secara statistik pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya 
berdasarkan wilayah.
Survei konsumen Access Partnership 2023.

Catatan: n=500. Sampel survei ini signifikan secara statistik pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya 
berdasarkan wilayah.
SUMBER: Survei konsumen Access Partnership 2023.
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Google Play terus memberikan akses yang bermanfaat 
ke aplikasi-aplikasi dan games baru. Faktanya, 97% 
pengguna Google Play mengindikasikan bahwa 
mereka akan menginstal platform distribusi aplikasi 
ini sendiri jika tidak ada di perangkat mereka.21  

Dengan mengoptimalkan rekomendasi dan listingan 
aplikasi sesuai preferensi pengguna, Google Play 
mampu menghadirkan aplikasi-aplikasi dan games 
baru yang aman dan menarik bagi setiap individu. 
Google Play memberikan penemuan aplikasi yang 
lebih baik, dari aplikasi game yang meningkatkan 
kesenangan dalam hidup hingga aplikasi-aplikasi 
pembelajaran dan produktivitas (Gambar 3).22 

Konsumen Indonesia telah mengunduh rata-rata 23 
aplikasi di perangkat mereka selain aplikasi pra-
instal, dan mereka yakin bahwa Google Play memiliki 
keamanan online tingkat tinggi (Gambar 3).23  

Pada tahun 2022, aplikasi pendidikan dan 
kesehatan mental diakui sebagai aplikasi teratas 
dalam kampanye Best Of Play milik Google Play.24 
Hal ini mencerminkan kebutuhan masyarakat 
saat Indonesia bertransisi ke lingkungan baru 
pasca-pandemi. Aplikasi-aplikasi tersebut, seperti 
KitaLulus dan Bicarakan.id, telah diunduh oleh lebih 
dari satu juta pengguna secara total.25 Developers 
aplikasi-aplikasi ini membuktikan nilai Google Play, 
terutama dalam memberikan dukungan kepada 

Google Play

21/22/23. Survei konsumen Access Partnership 2023.
24. Google Blog (2022), “Aplikasi dan game terbaik di Google Play tahun 2022”. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.com/2022/11/aplikasi-dan-game-terbaik-di-google.html
25. Aplikasi dan game terbaik di Google Play tahun 2022. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.com/2022/11/aplikasi-dan-game-terbaik-di-google.html
26. Google Blog (2022), “Aplikasi dan game terbaik di Google Play tahun 2022”. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.com/2022/11/aplikasi-dan-game-terbaik-di-google.html
27. Bank Indonesia (2022), “Pandemi Pendorong Digitalisasi”. Tersedia di: https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/cerita-bi/Pages/Pandemi-Pendorong-Digitalisasi.aspx
28. Google. “Use Google Play Protect to help keep your apps safe and your data private”. Tersedia di: https://support.google.com/googleplay/answer/2812853?hl=en
29. Google Play, “Helping Developers Succeed”. Tersedia di: https://support.google.com/googleplay/android-developer/answer/9969970?hl=en#:~:text=Commerce%20

Platform,most%20relevant%20local%20payment%20methods.

studio-studio yang lebih kecil dengan anggaran 
terbatas seperti Algorocks. Adib Toriq, pendiri studio 
Algorocks, mengatakan bahwa Google Play tidak 
hanya membantu “mempopulerkan game [mereka], 
tetapi juga memberi [mereka] alat dan pengetahuan 
untuk sukses”.26  

Google Play juga menawarkan berbagai aplikasi 
keuangan digital hasil karya developers Indonesia, 
seperti OVO dan Kredivo, untuk pengguna Indonesia. 
Aplikasi keuangan digital menjadi sangat penting 
pada awal pandemi COVID-19, ketika lebih banyak 
konsumen mulai mengandalkan layanan keuangan 
digital untuk transaksi sehari-hari.27 Google Play 
memungkinkan konsumen mengakses aplikasi 
keuangan digital dengan mudah, dan ini menjadi 
sebuah layanan yang sangat penting bagi konsumen 
Indonesia yang berbasis di daerah yang hanya 
memiliki sedikit bank atau lembaga keuangan 
lainnya. Dengan akses ke layanan keuangan digital ini, 
platform ini membantu konsumen Indonesia lebih 
siap dalam mengelola pengeluaran dan pendapatan 
mereka.

Salah satu alasan mengapa pengguna mempercayai 
aplikasi-aplikasi ini adalah karena Google Play 
menyediakan ekosistem yang lebih aman dan lebih 
terjamin, sehingga melindungi konsumen di Indonesia 
dari bahaya online (Gambar 4). Sebagai contoh, 
Google Play Protect memindai 125 miliar aplikasi 
di perangkat Android per hari untuk melindungi 
pengguna dari malware dan aplikasi berbahaya 
lainnya, bahkan meski aplikasi tersebut tidak diunduh 
dari Google Play. Menggunakan kombinasi teknologi 
pembelajaran mesin yang canggih dan ulasan 
langsung dari pengguna, sistem ini juga menjalankan 
pemeriksaan keamanan pada aplikasi-aplikasi 
dari Google Play Store sebelum orang mengunduh 
mereka. Sistem ini pun memperingatkan mereka 
terhadap aplikasi yang kemungkinan berbahaya.28 

Google Play juga menyediakan sistem penagihan 
terlindungi yang memungkinkan penggunanya 
membeli produk dan langganan digital dengan 
aman. Melalui Google Play Billing,29  developers dapat 
memonetisasi aplikasi dan games mereka dalam 
skala besar di lebih dari 170 pasar. Dengan ini, 
pembeli di seluruh dunia dapat bertransaksi dalam 
mata uang negara mereka masing-masing dan 
dalam bentuk pembayaran pilihan mereka (seperti 
GoPay di Indonesia atau KakaoPay di Korea Selatan) 
dengan aman.

Gambar 3
Konsumen percaya bahwa mereka mendapat 
manfaat dari penggunaan Google Play

Catatan: n=500. Sampel survei ini signifikan secara statistik pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya 
berdasarkan wilayah.
SUMBER: Survei konsumen Access Partnership 2023.
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MEMFASILITASI PENGEMBANGAN 
APLIKASI DI INDONESIA DENGAN 
ANDROID DAN GOOGLE PLAY

02

2.1 Ekosistem app developer yang dinamis di Indonesia menciptakan 
peningkatan pasokan app developers

Terhitung hingga tahun lalu, Indonesia memiliki lebih 
dari 2.000 perusahaan start-up,30 dan hal tersebut 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemimpin 
regional di bidang ini. Indonesia menempati urutan 
kedua dalam jumlah start-up unicorn31 di Asia 
Tenggara32 dengan 13 unicorn33 dan dua decacorn34  
hingga saat ini, sehingga membuktikan ekosistem 
start-up yang dinamis di dalam negeri. Unicorn-
unicorn ini sebagian besar adalah start-up berbasis 
teknologi dari berbagai industri, seperti Xendit, 
perusahaan gateway pembayaran; Ajaib, platform 
investasi online; dan Traveloka, penyedia layanan 
perjalanan.

Kesuksesan unicorn teknologi ini telah menciptakan 

efek riak dan memacu pertumbuhan perusahaan 
start-up lainnya serta bidang pekerjaan baru 
selama perkembangannya. Dengan pertumbuhan 
yang berpusat pada teknologi ini, jumlah app 
developer di Indonesia telah mencapai lebih dari 
10.000 orang di Google Play,35 dan para developer 
tersebut telah memublikasikan lebih dari 42.000 
aplikasi lokal.36

  
Lonjakan dalam pengembangan aplikasi ini 
menunjukkan potensi yang besar untuk inovasi dan 
kreativitas di negara ini. Aplikasi yang dibuat oleh 
developer Indonesia sangat memenuhi berbagai 
kebutuhan, baik itu media sosial, pendidikan, 
hiburan, atau fintech (Kotak 1).

Kotak 1. Ekosistem aplikasi menginspirasi teciptanya aplikasi lokal yang 
memenuhi kebutuhan konsumen

Alodokter adalah perusahaan dan aplikasi 
kesehatan digital yang didirikan pada 2014 yang 
pertama kali memperkenalkan konsultasi chat 
telemedis di Indonesia. Alodokter juga merupakan 
salah satu pelopor dalam bantuan chat berbasis AI, 
di mana platform perawatan kesehatan diintegrasi 
dengan teknologi yang akhirnya sangat dibutuhkan 
30 juta orang Indonesia ketika COVID-19 menerpa.37 

Jenius adalah bank digital yang jangkauan layanan 
keuangan di aplikasinya telah digunakan oleh lebih 
dari 3 juta masyarakat Indonesia,38 dan menjadikan 
perbankan lebih mudah diakses di seluruh negeri.

30. Mexico Business News, “Indonesia Leading the Region’s Digital Startup Ecosystem”. Tersedia di: https://mexicobusiness.news/policyandeconomy/
news/indonesia-leading-regions-digital-startup-ecosystem

31. Unicorn mengacu pada start-up yang bernilai di atas USD 1 miliar. Decacorn mengacu pada start-up yang bernilai di atas USD 10 miliar.
32. Statista (2023), “Startups in Indonesia”. Tersedia di: https://www.statista.com/topics/10216/startups-in-indonesia/#topicOverview
33. CNBC Indonesia (2022), “Baru Diupdate, Ini Daftar 13 Unicorn Kelahiran Indonesia”. Tersedia di: https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220922152800-

37-374219/baru-diupdate-ini-daftar-13-unicorn-kelahiran-indonesia
34. Good Stats (2022), “Simak Daftar Startup Decacorn dan Unicorn di Indonesia 2022”. Tersedia di: https://goodstats.id/article/simak-daftar-startup-

decacorn-dan-unicorn-di-indonesia-2022-weIed
35. Google Blog (2022), “Google Play & Android dibuat untuk membantu developer meraih kesuksesan”. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.

com/2022/04/google-play-android-dibuat-untuk.html
36. 42matters (2023), “Indonesia App Market Statistics in 2023 for Android”. Tersedia di: https://42matters.com/indonesia-app-market-statistics
37. Katadata (2021), “Pademi Covid-19 Memicu Lonjakan Pengguna Platform Kesehatan Digital.” Tersedia di: https://katadata.co.id/safrezifitra/

indepth/611ff6afa0f43/pandemi-covid-19-memicu-lonjakan-pengguna-platform-kesehatan-digital
38. The Jakarta Post (2021), “Jenius’ ingenuity: From pension bank to Indonesia’s leading digital bank”. Tersedia di: https://www.thejakartapost.com/

news/2021/06/07/jenius-ingenuity-from-pension-bank-to-indonesias-leading-digital-bank.html
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2.2 Android dan Google Play menyediakan platform dan ekosistem 
terintegrasi yang terjangkau bagi developers untuk menciptakan dan 
memublikasikan aplikasi

Android dan Google Play telah memfasilitasi platform dan ekosistem end-to-end yang aman dan terjamin 
bagi developers, sehingga menghasilkan lingkungan yang ideal bagi developers untuk membuat dan 
mempublikasikan aplikasi untuk seluruh dunia. Subbab ini menjabarkan kunci keberhasilan tersebut.

Android
Android menyederhanakan siklus pengembangan 
aplikasi untuk developers di seluruh produk dan 
pasar baru. Kompatibilitas sistem operasinya di 
seluruh produsen peralatan asli (OEM) membuat 
pengembangan aplikasi menjadi lebih hemat 
waktu, terutama selama fase pengembangan 
awal.39 Secara bersamaan, para OEM pun memiliki 
fleksibilitas dalam mengadaptasi sistem operasi 
agar dapat digunakan di luar ponsel pula, seperti 
tablet, televisi pintar, dan juga mobil. Luasnya 
kompatibilitas perangkat ini menjamin app 
developers dapat menargetkan basis pengguna 
yang luas dan memungkinkan mereka mengakses 
kumpulan aplikasi yang beragam di beberapa 
perangkat, sehingga memenuhi kebutuhan dan 
preferensi mereka tersendiri. Hal ini lebih lanjut 
memberikan peluang bagi developers yang ingin 
memperluas jangkauan mereka ke grup konsumen 
baru.

Google Play
Google Play tidak membebankan biaya layanan 
secara bawaan, dan ini memungkinkan sebagian 
besar app developers menikmati manfaat Google 
Play tanpa masalah biaya. Dalam situasi di mana 
developers perlu mengeluarkan biaya, platform ini 
mempertimbangkan kebutuhan masing-masing. 
Misalnya, developers yang berpenghasilan kurang 
dari USD 1 juta (Rp 14 triliun) akan membayar biaya 
yang lebih kecil.

Banyak alasan yang menjadi faktor mengapa para 
developer memilih untuk memublikasikan aplikasi 
mereka di Google Play, mulai dari kemudahan 
keterlibatan konsumen hingga kemudahan 
mengembangkan aplikasi di platform tersebut 
(Gambar 4).40

Gambar 4

Alasan teratas mengapa app developers memublikasikan karyanya di Google Play

39. Access Partnership (2017), Android impact: How the Android ecosystem supports economic impact in South Korea. Tersedia di: https://
accesspartnership.com/wp-content/uploads/2023/03/South-Korea-Android-Economic-Impact_Aug2017.pdf

40. Analisis dan pemodelan ekonomi Access Partnership. Hasil ini diperoleh dari total 15 opsi yang diajukan, di mana responden diminta untuk memberi 
peringkat lima teratas.

Catatan: Lima teratas dari 15 alasan app developers memublikasikan karya mereka di Google Play. n=300. Sampel survei ini signifikan secara 
statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya berdasarkan jumlah dan pendapatan karyawan.
SUMBER: Survei penerbit aplikasi Access Partnership 2023.
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2.3 Google Play mendukung app developers melalui peningkatan 
pendapatan dan jangkauan global

Gambar 5

App developers Indonesia tertarik untuk menjangkau konsumen global di luar pasar lokal

Google Play telah memungkinkan app developers, 
terutama yang masih dalam kondisi keuangan kecil 
dan menengah, untuk meningkatkan pendapatan 
mereka dan berkembang hingga melampaui 
wilayah Indonesia. 84% penerbit aplikasi Indonesia 
pun telah mulai melakukannya.41 Meskipun hampir 
tiga perempat dari pendapatan app developers 

masih berasal dari sumber domestik,42 mereka 
tetap menganggap basis pengguna global sebagai 
prioritas yang penting (Gambar 5). Asia Tenggara 
dan Timur Tengah khususnya memiliki potensi 
yang tinggi, mengingat mereka adalah pasar teratas 
tujuan ekspor app developers Indonesia ke luar 
Indonesia saat ini.43

41. Survei app developer Access partnership (2023). Ini adalah penerbit aplikasi yang memiliki setidaknya 10% pengguna yang berbasis di luar Indonesia.
42. Access Partnership (2023), Mendorong ekonomi digital Indonesia: Bagaimana Google Play membantu app developer Indonesia menghasilkan lebih dari 

Rp 1,5 triliun pada tahun 2022. Tersedia di: https://accesspartnership.com/mendorong-ekonomi-digital-indonesia-bagaimana-google-play-membantu-
app-developer-indonesia-menghasilkan-lebih-dari-rp-15-triliun-pada-tahun-2022/

43. Analisis Access Partnership berdasarkan data yang tersedia di data.ai.

Catatan: n=300. Sampel survei ini signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen, dan diperiksa keterwakilannya berdasarkan 
jumlah dan pendapatan karyawan.
SUMBER: Survei penerbit aplikasi Access Partnership 2023.
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MEMANFAATKAN PELUANG DENGAN 
PENGUNGKIT KEBIJAKAN03

3.1 Tantangan masih menghadang sebelum Indonesia dapat 
sepenuhnya memanfaatkan peluang ekosistem aplikasi di Indonesia

Terlepas dari kemajuan besar yang telah dicapai Indonesia dalam membangun ekosistem digitalnya, masih 
terdapat banyak risiko di berbagai sektor yang perlu disikapi dan diubah menjadi peluang.

Kesenjangan digital:  
Meskipun pangsa orang Indonesia yang terhubung secara digital meningkat, 
ketimpangan masih ada antara berbagai wilayah dan kelompok sosial. 
Faktanya, 80% orang yang tinggal di daerah pedesaan tidak terhubung 
atau tidak cukup terhubung ke Internet.44 Hal ini menegaskan kebutuhan 
untuk memperluas infrastruktur dan konektivitas digital di luar wilayah 
perkotaan. Selain itu, kelompok demografis tertentu, seperti manula, 
masyarakat berpendidikan rendah, dan rumah tangga berpenghasilan 
rendah, juga menghadapi hambatan yang lebih besar terhadap inklusi 
digital dibandingkan kelompok lainnya.45  

Kurangnya investasi dalam infrastruktur digital: 
Tantangan ini terutama terjadi di banyak daerah pedesaan dan semi-
perkotaan dengan populasi yang tersebar luas. Di area-area seperti ini, 
persyaratan tinggi untuk membangun infrastruktur digital seringkali tidak 
terpenuhi karena permintaan yang tidak mencukupi,46 dan oleh karena itu 
operator seluler dihadapkan pada biaya modal yang tinggi dibandingkan 
dengan potensi pengembalian investasi mereka.

Adopsi digital yang rendah di kalangan UMKM: 
Meskipun sudah ada lebih banyak UMKM yang merangkul teknologi, 
Indonesia tertinggal dari banyak negara lain di Asia, dengan hanya 32% UMKM 
yang menjadi bagian dari ekosistem digital dan mengadopsi teknologi digital 
pada akhir 2022.47 Hal tersebut menghadirkan tantangan yang signifikan 
bagi ekosistem aplikasi negara, terutama karena UMKM merupakan lebih 
dari 97% tenaga kerja di Indonesia.48 Masalah ini semakin menggarisbawahi 
betapa pentingnya dukungan terhadap UMKM jika Indonesia ingin terus 
mengembangkan ekonomi aplikasinya dan melanjutkan transformasi 
digitalnya.

44. World Bank Blogs (2022), “How to bridge the gap in Indonesia’s inequality in internet access”. Tersedia di: https://blogs.worldbank.org/eastasiapacific/
how-bridge-gap-indonesias-inequality-internet-access

45. Mulyaningsih (2020), “Poverty and Digital Divide: A Study in Urban Poor Neighborhoods.” Tersedia di: https://jurnal.ugm.ac.id/jsp/article/view/52325/pdf
46. Hadiyat (2014), Digital Divide in Indonesia (Case Study in Wakatobi-Regency). Tersedia di: https://media.neliti.com/media/publications/222391-

kesenjangan-digital-di-indonesia-studi-k.pdf
47. DataIndonesia.id (2022), “20,76 Juta UMKM di Indonesia Masuk Ekosistem Digital pada 2022”. Tersedia di: https://dataindonesia.id/bursa-keuangan/

detail/2076-juta-umkm-di-indonesia-masuk-ekosistem-digital-pada-2022
48. World Economic Forum (2022), “How digitalization is accelerating the growth of MSMEs in Indonesia”. Tersedia di: https://www.weforum.org/

agenda/2022/05/digitalization-growth-indonesia-msmes/
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Kekurangan keterampilan dalam sektor teknologi: 
Meskipun permintaan akan skilled talent tetap tinggi, diperkirakan masih ada 
kesenjangan keterampilan digital yang signifikan sebesar 600.000 pekerja 
teknologi per tahun,49 yang menjadi ancaman bagi kemajuan teknologi 
negara. Hal ini berakar dari kesenjangan keterampilan yang dihadapi tenaga 
kerja Indonesia secara umum, di mana pada tahun 2022, 33% pekerja 
kurang memenuhi syarat kualifikasi dan 16% pekerja terlalu melampaui 
syarat kualifikasi, yang berarti latar belakang pendidikan mereka tidak sesuai 
dengan kebutuhan industri.50 Analis mencatat bahwa perbedaan antara 
permintaan dan penawaran ini berasal dari ketidakmampuan universitas 
untuk menjawab permintaan pasar, terbukti dengan sedikitnya tautan dan 
kecocokan antara universitas dan tempat kerja di tengah kemajuan pesat 
Industri 4.0.51 Secara khusus, front-end developers dan developers Android 
diperkirakan menjadi salah satu lowongan yang paling diminati di industri 
ini dan kemungkinan akan menghadapi kekurangan pekerja terampil di 
masa mendatang.52 Posisi ini membutuhkan keahlian teknis dan kreatif 
yang unik dan dianggap penting untuk kesuksesan organisasi teknologi 
mana pun. Jika masalah ini tetap ada, perusahaan mungkin kesulitan 
mendapatkan kandidat yang memenuhi syarat untuk mengisi peran ini.

Pasar ekspor aplikasi yang relatif baru:
Banyak app developers Indonesia masih mendominasi pasar domestik, 
terlihat dari jumlah penghasilan app developers yang hanya berkisar ~28% 
dari pasar luar negeri.53 Meskipun dapat dipahami bahwa app developers 
lokal ingin sepenuhnya memanfaatkan peluang di pasar domestik terlebih 
dahulu sebelum berekspansi ke luar negeri, hal ini juga menunjukkan bahwa 
app developers Indonesia tidak akan memiliki pengalaman yang cukup 
dalam berekspansi ke luar negeri ketika mereka mencapai tahap tersebut. 
Jika industri lokal ingin sepenuhnya mewujudkan transformasi digitalnya, 
perlu adanya fokus yang lebih pada eksposur mereka ke pasar global atau 
pada fitur aplikasinya yang dapat melayani lebih banyak pengguna di luar 
Indonesia ke depannya.

49. Institut Teknologi Bandung (2021), “Indonesia lacks digital talent”. Tersedia di: https://www.sbm.itb.ac.id/2021/11/29/indonesia-lacks-digital-talent/
50. Badan Pusat Statistik (2023), “The state of the Indonesian work force in 2022”. Tersedia di: https://www.bps.go.id/publication/2022/06/07/

c81631f750ee1ece2c3eb276/keadaan-angkatan-kerja-di-indonesia-februari-2022.html
51. Kompas (2022), “Peneliti: Perguruan Tinggi Indonesia Belum Mampu Menjawab Tantangan Pasar Kerja”. Tersedia di: https://www.kompas.com/edu/

read/2022/08/26/175814371/peneliti-perguruan-tinggi-indonesia-belum-mampu-menjawab-tantangan-pasar?page=all
52. International Labour Organization (2022), “The ILO research recommends steps to narrow digital skills gap in Indonesia”. Tersedia di: https://www.ilo.

org/jakarta/info/public/pr/WCMS_847255/lang--en/index.htm
53. Access Partnership (2023), Mendorong ekonomi digital Indonesia: Bagaimana Google Play membantu app developer Indonesia menghasilkan lebih 

dari Rp 1,5 triliun pada tahun 2022. Tersedia di: https://accesspartnership.com/mendorong-ekonomi-digital-indonesia-bagaimana-google-play-
membantu-app-developer-indonesia-menghasilkan-lebih-dari-rp-15-triliun-pada-tahun-2022/
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3.2 Pengungkit kebijakan berikut akan membantu Indonesia 
memanfaatkan sepenuhnya peluang yang ada dalam ekonomi 
aplikasi

Tinjauan terhadap praktik-praktik global terbaik menunjukkan kebijakan penting yang perlu dimanfaatkan 
jika Indonesia ingin tetap menjadi pemimpin dalam lanskap teknologi Asia Tenggara:

Memperkuat akses internet dan infrastruktur 
digital, terutama di pedesaan

Untuk memastikan pertumbuhan infrastruktur 
digital, Internet harus dapat diakses secara nasional, 
dengan fokus pada perluasan akses Internet dan 
layanan digital lainnya untuk bisnis dan individu di 
daerah pedesaan. Peta Jalan Indonesia Digital 2021-
2024 yang diluncurkan pada tahun 2016 menjawab 
sebagian hal ini dengan menjabarkan beberapa 
arahan strategis, mulai dari investasi dalam 
pengembangan infrastruktur digital yang inklusif, 
aman, dan andal hingga perluasan area jaringan 
Internet dan jaringan 5G.54    

Namun, masih banyak yang harus dilakukan 
untuk mewujudkan lanskap digital yang inklusif 
di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Lebih 
dari 62 juta orang Indonesia masih belum memiliki 
akses ke Internet, terutama di Sulawesi Barat, 
Papua Barat, dan Nusa Tenggara Barat (NTB).55  
Banyak pekerjaan rumah yang harus dilakukan 
untuk memastikan bahwa akses Internet tersedia 
secara merata di seluruh nusantara.

Mendukung bisnis, khususnya UMKM, dalam 
transformasi digital

UMKM merupakan kontributor penting bagi 
perekonomian Indonesia, mencakup sekitar 60% 
dari PDB Indonesia.56 Namun, hanya 32% UMKM 
di Indonesia yang diestimasi sebagai bagian dari 
ekosistem digital.57  

Pendekatan yang memungkinkan untuk membantu 
transisi UMKM ke ekonomi digital adalah 
dengan menetapkan kerangka kerja baru untuk 
pengembangan alat bantu UMKM. Sebagai contoh, 
Infocomm Media Development Authority (IMDA) 
milik Singapura telah membentuk “SMEs Go 
Digital Program” yang membantu UKM mengadopsi 
teknologi digital melalui penyediaan sumber 
daya dan pelatihan berisi topik umum seperti 
e-commerce dan cybersecurity.

Selain itu, kurangnya sumber daya dan kendala 
waktu tetap menjadi faktor penting mengapa UMKM 
lambat mengadopsi teknologi digital.58 Dengan 
menurunkan hambatan adopsi digital melalui hibah, 
investasi, dan program pelatihan, UMKM dapat 
didorong untuk mulai mengeksplorasi penggunaan 
teknologi digital. Sebagai contoh, Digital New Deal di 
Korea menyertakan investasi sebesar KRW 10,1 triliun 
(USD 7,7 miliar) untuk membangun infrastruktur 
digital dan memfasilitasi inovasi di sektor swasta, 
dan lebih dari 170.000 bisnis sejak tahun 2020 
mendapat manfaat dari program ini, 95% di 
antaranya adalah UMKM.59 Demikian pula, Program 
Ekosistem UKM Malaysia mendukung usaha mikro 
baru dengan memberikan akses ke perangkat digital 
melalui penyediaan pelatihan, panduan teknis, dan 
hibah. Hingga tahun 2022, lebih dari 20.000 usaha 
mikro telah mendaftar untuk program ini dan mulai 
menjual di platform digital.60  

54. Antara News (2022), “Minister outlines priorities for Digital Indonesia Road Map”. Tersedia di: https://en.antaranews.com/news/221329/minister-
outlines-priorities-within-digital-indonesia-road-map

55. CNN Indonesia (2022), “62,66 Juta Orang Tak Tersentuh Internet, Sulbar Paling Minim Online”. Tersedia di: https://www.cnnindonesia.com/
teknologi/20220610142436-192-807371/6266-juta-orang-tak-tersentuh-internet-sulbar-paling-minim-online

56. Cabinet Secretariat of the Republic of Indonesia (2022), “Gov’t to Maintain MSMEs’ Role as Economic Backbone”. Tersedia di: https://setkab.go.id/en/
govt-to-maintain-msmes-role-as-economic-backbone/

57. DataIndonesia.id (2022), “20,76 Juta UMKM di Indonesia Masuk Ekosistem Digital pada 2022”. Tersedia di: https://dataindonesia.id/bursa-keuangan/
detail/2076-juta-umkm-di-indonesia-masuk-ekosistem-digital-pada-2022

58. OECD (2021), The Digital Transformation of SMEs. Tersedia di: https://www.oecd.org/publications/the-digital-transformation-of-smes-bdb9256a-en.
htm

59. Ministry of Science and ICT (2021), “Digital New Deal Harness the Winds of Change, Bringing Innovation”. Tersedia di: https://www.msit.go.kr/eng/bbs/
view.do?sCode=eng&mId=4&mPid=2&pageIndex=&bbsSeqNo=42&nttSeqNo=527&searchOpt=ALL&searchTxt=

60. GovInsider (2022), “How Malaysia is helping SMEs thrive post-COVID with digital transformation”. Tersedia di: https://govinsider.asia/intl-en/article/
how-malaysia-is-helping-smes-thrive-post-covid-with-digital-transformation-sme-corp-rizal-bin-nainy
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Memberikan peluang peningkatan keterampilan 
untuk calon app developers dan app developers 
saat in

Agar tetap kompetitif di industri teknologi, app 
developers di Indonesia harus terus meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuannya. 23% dari sekitar 
15.000 penjual yang disurvei mengatakan pelatihan 
keterampilan digital adalah bidang penting yang 
perlu dikerjakan jika Indonesia ingin sukses dalam 
jangka panjang.61  Di antara inisiatif lainnya, program 
akademik melalui kerja sama sektor umum dan 
swasta yang mendukung peningkatan keterampilan 
di dunia kerja dapat membantu menjembatani 
kesenjangan ini. Misalnya, pemerintah Australia 
menginvestasikan AUD 2 juta (USD 1,3 juta)62 untuk 
membangun salah satu pusat game developers 
terbesar di dunia di Adelaide, Australia Selatan, pada 
tahun 2017.63 Demikian pula dengan program GO-
Academy dari Gojek yang menyediakan program 
magang selama 12 minggu bagi siswa dengan 
latar belakang teknologi dari berbagai universitas, 
lengkap dengan keterlibatan kampus dan kamp 
pelatihan yang memberi mereka kesempatan 
untuk meningkatkan pengetahuan teknik mereka, 
terutama dalam pengembangan aplikasi seluler.

Kemitraan sektor umum dan swasta lainnya 
dapat berupa pengembangan bersama kurikulum 
universitas oleh pemerintah dan industri teknologi. 
Indonesia telah memulai terobosannya dengan 
Bangkit,64 program inisiatif Google yang ditawarkan 
sebagai bagian dari program Kampus Merdeka dari 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi untuk membekali mahasiswa dengan 
keterampilan yang dibutuhkan dan sertifikasi 
teknologi, membantu menjembatani kesenjangan 
antara pendidikan tinggi dan industri teknologi. 
Program Google lainnya yang serupa juga telah 
membantu app developers meningkatkan 
keterampilan mereka (Kotak 2).

61. World Bank (2021), Indonesia COVID-19 Observatory – Digital Merchant Infographic. Tersedia di: https://thedocs.worldbank.org/en/doc/
e975e535c0a25907216079e138c56307-0070012021/related/Indonesia-Digital-Merchant-Infographic.pdf

62. Mata uang dikonversi berdasarkan rata-rata nilai tukar AUD/USD pada tahun 2017, tersedia di: https://www.exchangerates.org.uk/AUD-USD-spot-
exchange-rates-history-2017.html#:~:text=This%20is%20the%20Australian%20Dollar,USD%20on%2002%20Jan%202017.

63. ABC News (2017), “SA government announces $2 million digital gaming development fund”. Tersedia di: https://www.abc.net.au/news/2017-11-20/sa-
government-push-become-national-leader-gaming-industry/9171662

64. Google (2023), Kickstart your tech career with Bangkit. Tersedia di: https://grow.google/intl/id_id/bangkit/?tab=machine-learning

Image Credit: https://medium.com/life-at-go-jek/how-go-jek-
learns-from-football-academy-to-produce-world-class-talents-
29ae35b668ad
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Kotak 2. Kontribusi Google dalam meningkatkan keterampilan app 
developers di Indonesia
#JuaraAndroid membantu app developers memperluas 
keterampilan teknis mereka dan mengasah kreativitas mereka
#JuaraAndroid adalah program belajar mandiri online berbasis 
komunitas bagi app developers yang ingin meningkatkan keterampilan 
mereka lebih jauh. Brian Catraguna adalah salah satu app developer 
yang merasa diuntungkan program ini karena telah mendorongnya 
untuk lebih kreatif dalam membuat user interfaces yang cocok untuk 
pengguna aplikasinya.65 Sama halnya dengan Patricia Fiona, seorang 
calon app developer yang berkesempatan untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang penggunaan bahasa pemrograman Android baru 
bernama Kotlin serta menjelajahi berbagai jenis alat Android melalui 
program ini.66 

Kemitraan Google Play x Unity memberikan pelatihan kepada 
calon game developers67 
Kemitraan Google Play x Unity memberikan kesempatan kepada 
developers dan calon developers untuk mempelajari dasar 
pengetahuan yang diperlukan dan memulai proyek mereka. Di 
bawah program ini, game developers dan mahasiswa di Indonesia 
menerima salah satu dari tiga jalur pelatihan gratis yang ditawarkan 
Unity, yakni developer, seniman, dan programmer. Mereka pun 
menerima sertifikasi setelah menyelesaikan program tersebut. 
Selain memperkuat pengetahuan teknis game developer, program 
ini juga memungkinkan peserta untuk memperluas koneksi dengan 
developers lain dan mendorong diskusi dan kolaborasi. Salah satu 
penerima manfaat tersebut adalah Muhammad Ramadhan Rizki 
Daulay, yang merasa bahwa program ini cocok untuk developers 
baik yang baru maupun lama. Ia juga merasa program ini memberi 
mereka kesempatan untuk berkumpul dalam komunitas dengan 
minat yang sama dan memungkinkan lebih banyak kolaborasi.68 

Indie Games Accelerator mempertemukan studio-studio game 
indie berpotensi tinggi dengan para pakar industri dan komunitas 
global69

Indie Games Accelerator adalah program akselerator digital total 
yang memungkinkan studio game papan atas untuk belajar dari 
para ahli secara live, sesi mentoring, dan peluang untuk memperuas 
jaringan. Program ini mencakup berbagai topik mulai dari ide awal 
dan konseptualisasi game hingga strategi untuk mengembangkan 
dan memonetisasi karya yang sudah dibuat, sehingga memungkinkan 
developer untuk meningkatkan pendapatan mereka secara 
berkelanjutan. Sebagai contoh, Gambir Studio yang berbasis di 
Indonesia berhasil meningkatkan pendapatannya sebesar 20% 
setelah berpartisipasi dalam Indie Games Accelerator, dan mereka 
pun mendapatkan wawasan tentang cara memanfaatkan data agar 
dapat meningkatkan daya tarik game mereka untuk konsumen.70

65. Google Blog (2022), Belajar pemrograman Android membawa Brian semakin dekat menggapai mimpi. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.
com/2022/06/Brian-Catraguna-JuaraAndroid.html

66. Google Blog (2022), Gali potensi untuk mendapat karir cemerlang dengan mempelajari Android. Tersedia di: https://indonesia.googleblog.
com/2022/06/Patricia-Fiona-JuaraAndroid.html

67. Google (2023), Google x Unity Game Developer Training. Tersedia di: https://grow.google/intl/id_id/gamedevelopertraining/?tab=game-developer 
68. Google Blog (2023), Three Indonesian game developers received one of the most sought-after global certifications in the gaming world. Tersedia di: 

https://indonesia.googleblog.com/2023/07/Google-Play-Unity-Game-Developer-Training-2023.html 
69. Google Play (2023), Indie Games Accelerator. Tersedia di: https://developersonair.withgoogle.com/events/indie-games-accelerator 
70. Android Developers (2023), Android Developer Story: Gambir increased revenue by 20% after Indie Games Accelerator. Tersedia di:  https://www.

youtube.com/watch?v=_smjK7xxpEE 
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Membangun kapabilitas Indonesia sebagai pusat 
regional untuk teknologi, dengan kolaborasi dan 
saling berbagi pengetahuan antara para app 
developers di wilayah sekitar

Indonesia sudah menjadi salah satu pemimpin 
start-up unicorn di Asia Tenggara, dan 13 unicornnya, 
sebagian besar berbasis teknologi, membentuk 
landasan peluncuran yang baik untuk menjadikan 
negara ini sebagai pusat regional teknologi.71 Negara 
ini telah mengimplementasikan beberapa inisiatif 
dari pemerintah, seperti Dana Merah Putih72 yang 
ditargetkan untuk calon start-ups unicorn, platform 
HUB.ID yang membantu perusahaan start-ups 
meningkatkan kualitasnya secara regional, dan 
“Gerakan Nasional 1000 Startup Digital” yang 
menyediakan serangkaian kelas dan bootcamp di 
20 kota di seluruh nusantara untuk mendorong 
lebih banyak pengusaha memulai dan menciptakan 
ekosistem digital kolaboratif yang kuat.

Namun, masih banyak yang dibutuhkan di luar 
proyek-proyek ini untuk memberikan eksposur 
regional dan internasional yang lebih besar 
kepada perusahaan-perusahaan Indonesia. Salah 
satunya termasuk kolaborasi berkelanjutan antara 
pemerintah dan start-ups teknologi, serta penelitian 
terus-menerus dan berbagi pengetahuan di ranah 
digital antara mentor dan penasihat dengan app 
developers baru di seluruh negeri. Asosiasi industri 
yang kuat yang bekerja sama dengan pemerintah dan 
developer lokal dan internasional juga bisa menjadi 
nilai tambah, seperti Asosiasi Game Indonesia (AGI), 
yang mulai menyatukan game developers lainnya.

Indonesia juga dapat berkembang menjadi pusat 
teknologi regional dengan kota-kota pintar yang 
lebih maju. Bandung, salah satu kota terbesar di 
Indonesia, berpotensi menjadi model yang baik 
untuk kota-kota lain di Indonesia. Kota ini berfokus 
pada transformasi perkotaan dengan meningkatkan 
konektivitas Internet, menyebar jaringan serat optik, 
dan memperluas jangkauan nirkabel.73 Dengan 
mengutamakan pembangunan infrastruktur digital, 
Bandung menciptakan dasar fondasi infrastruktur 
digital yang mulus. Bandung juga memiliki platform 
data yang kuat yang mengintegrasikan berbagai 
sumber data serta mengambil pendekatan berbasis 
data melalui aplikasi seperti Lapor, yakni unit 
pengaduan antara pemerintah dan warga.74 Kota ini 
juga mempromosikan kolaborasi, kewirausahaan, 
dan pengambilan keputusan yang inklusif di berbagai 
pemangku kepentingan. Kota-kota lain dapat 
mencontoh dan mengadopsi strategi Bandung.

Selain itu, Indonesia juga dapat memaksimalkan 
kemampuannya sebagai pusat regional dengan 
menetapkan kompensasi pajak bagi developernya 
yang berkembang di industri teknologi dan sekitarnya. 
Australia, misalnya, telah memperkenalkan undang-
undang pada tahun 2022 untuk menetapkan Digital 
Games Tax Offset, yakni memberikan kompensasi 
pengembalian pajak sebesar 30% kepada game 
developers yang memenuhi kriteria pemerintah. 
Hal ini membantu mengurangi biaya mereka dalam 
menyelesaikan, melanjutkan pengembangan, 
atau memindahkan game yang mereka buat, dan 
Indonesia dapat melihat ini sebagai standar yang 
dapat diikuti.75  

71. CNBC Indonesia (2022), “Baru Diupdate, Ini Daftar 13 Unicorn Kelahiran Indonesia”. Tersedia di: https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220922152800-
37-374219/baru-diupdate-ini-daftar-13-unicorn-kelahiran-indonesia

72. Antara News (2022), “Merah Putih Fund diperlukan untuk bantu startup”. Tersedia di: https://www.antaranews.com/berita/3267401/merah-putih-fund-
diperlukan-untuk-bantu-startup

73. ZonaBandung (2022), “Gelar Infrastruktur Fiber Optik dan Dukung Bandung Smart City, Bali Towerindo Berikan Free Wifi di Area Publik”. Available 
at: https://www.zonabandung.com/bandung-raya/pr-1203687035/gelar-infrastruktur-fiber-optik-dan-dukung-bandung-smart-city-bali-towerindo-
berikan-free-wifi-di-area-publik

74. UNDP (2020), “5 lessons for smart cities in ASEAN: the example of Bandung, Indonesia”. Tersedia di: https://www.undp.org/policy-centre/singapore/
blog/5-lessons-smart-cities-asean-example-bandung-indonesia

75. Australian Taxation Office (2023), Digital Games Tax Offset. Tersedia di: https://www.ato.gov.au/General/New-legislation/In-detail/Direct-taxes/Income-
tax-for-businesses/Digital-Games-Tax-Offset/#:~:text=The%20legislation%20forms%20part%20of,expenditure%20from%201%20July%202022
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KESIMPULAN

Lanskap digital Indonesia berkembang pesat berkat pertumbuhan 
app developers lokal dan keseluruhan inovasi teknologi yang 
dibawa oleh transformasi digital negara ini. Lapangan kerja baru 
mulai terbuka berkat keberhasilan start-up berbasis aplikasi di 
Indonesia, sehingga mempercepat ekonomi aplikasi negara.

Bangkitnya ekonomi aplikasi di Indonesia ini berakar dari produk-
produk unik dan inovatif yang diciptakan oleh app developers 
Indonesia, seperti platform investasi online satu untuk semua, 
atau aplikasi super yang mencakup ojek hingga dompet digital. 
Tetapi banyak aspek lain yang memengaruhi kesuksesan 
mereka, salah satu yang terpenting adalah faktor penskalaan 
seperti sistem operasi terbuka dan toko aplikasi. Seperti yang 
telah diuraikan di atas, sistem operasi terbuka mendorong 
skala melalui penurunan biaya dan penghematan waktu untuk 
memproduksi perangkat seluler baru, sehingga mereka dapat 
tersebar ke lebih banyak konsumen. Sementara itu, toko aplikasi 
turut menyusun, mengatur, dan memunculkan banyak aplikasi 
dan game yang tersedia untuk konsumen, sehingga membantu 
aplikasi yang tepat menjangkau pengguna yang tepat pula. 
Kedua faktor inilah yang bekerja bersamaan untuk memberi 
developers eksposur yang dibutuhkan produk mereka. Selain itu, 
fleksibilitas dan sistem keamanan terpercaya mereka, seperti 
yang ditawarkan oleh Android dan Google Play, memberikan 
perlindungan tambahan dan kemudahan akses ke orang-orang 
di seluruh negeri, dengan ini membuat terciptanya aplikasi 
menjadi terjangkau dan inklusif bagi developers saat ini dan 
calon developers yang ingin merambah masuk ke dunia digital.

Lingkungan digital seperti ini menarik bagi calon pekerja dan 
berperan penting dalam mendorong perekonomian negara 
ke depan. Namun pada saat yang sama, banyak pekerjaan 
konvensional di berbagai industri juga beralih ke kebutuhan 
berbasis aplikasi, sehingga menciptakan kebutuhan akan 
keahlian khusus yang belum pernah tampak satu dekade 
sebelumnya. Hal ini membutuhkan tindakan lebih lanjut baik 
dari pemerintah maupun sektor swasta di negara ini, khususnya 
dalam mengembangkan bakat baru dan menyediakan program-
program yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan 
mereka di industri digital. Pemerintah telah membuahkan Digital 
Roadmap, sedangkan institusi dan perusahaan telah bersatu 
untuk berbagai program inkubasi. Sangat diperlukan lebih 
banyak inisiatif berkelanjutan yang memberikan aksesibilitas 
dan eksposur ke pasar global demi kesuksesan ekonomi aplikasi 
jangka panjang negara ini, dengan Android dan Google Play 
yang akan terus memainkan peran penting dalam mendorong 
pertumbuhan digital Indonesia.
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LAMPIRAN

A1. Catatan metodologis untuk 
survei konsumen dan penerbit 
aplikasi

501 konsumen di Indonesia disurvei secara online 
oleh Access Partnership pada tahun 2023 untuk 
memahami alasan utama di balik bagaimana 
konsumen berinteraksi dengan perangkat pintar 
mereka, khususnya perilaku mereka sehubungan 
dengan pembelian handset, penggunaan platform 
distribusi aplikasi (misalnya, toko online di mana 
aplikasi seluler dapat diunduh atau dibeli, seperti 
Google Play), fitur utama yang diprioritaskan, 
aktivitas teratas di perangkat pintar mereka, 
dan sikap terhadap aplikasi yang telah diinstal 
sebelumnya. Sampel survei ini signifikan secara 
statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen dan 
diperiksa keterwakilannya berdasarkan variabel 
demografis termasuk usia, tingkat pendapatan, dan 
lokasi geografis.

300 perusahaan penerbit aplikasi di Indonesia juga 
disurvei secara online pada tahun 2023 tentang 
penggunaan platform distribusi aplikasi mereka 
(seperti Google Play), persepsi mereka terhadap 
alat-alat tersebut, dan bagaimana alat-alat ini telah 
memfasilitasi upaya mereka untuk memperluas 
jangkauan pelanggan mereka ke luar negeri (yakni 
di luar Indonesia). Sampel survei ini signifikan 
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen 
dan diperiksa keterwakilannya berdasarkan jumlah 
karyawan dan pendapatan.

 

A2. Catatan metodologis untuk 
manfaat Android bagi 
masyarakat

Manfaat sosial Android dianalisis melalui metodologi 
dua langkah. Pertama, kontribusi Android terhadap 
pertumbuhan pengguna smartphone baru dari 2017-
2022 diisolasi. Kami menggunakan rentang untuk 
memperhitungkan ketidakpastian yang timbul 
dari fakta bahwa beberapa pelanggan Android 
baru mungkin berasal dari pengguna yang beralih 
antar sistem operasi smartphone dan karenanya 
tidak berkontribusi pada penetrasi smartphones 
tambahan. Kedua, perkiraan dari literatur akademik 
tentang dampak 3G/4G terhadap pertumbuhan 
ekonomi diterapkan pada pertumbuhan pelanggan 
seluler tambahan dari Android. Karena smartphones 
memerlukan langganan 3G/4G agar berfungsi 
penuh, langganan smartphones tambahan setara 
dengan langganan 3G/4G.
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